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Penelitian ini membahas tentang ujaran kebencian Nikita Mirzani versus 
Habib Rizieq Shihab dengan pihaknya yang beredar di media sosial. Berawal dari 
ujaran kebencian Nikita Mirzani pada live Instagramnya yang mengatakan “Habib 
itu tukang obat” kemudian viral di media sosial. Perkataan Nikita Mirzani ini dinilai 
sebagai ujaran kebencian dan hinaan yang kemudian dilaporkan kepada kepolisian 
oleh Forum Masyarakat Pecinta Ulama. Laporan tersebut berdasarkan surat edaran 
Kapolri nomor SE/6/X/2015 yang menjelaskan mengenai ujaran kebencian. 
Kemudian tidak lama Habib Rizieq Shibab juga ikut merespons perkataan Nikita 
Mirzani yang bertepatan dengan acara maulid nabi Muhammad SAW di 
Petamburan Jakarta. Respons Habib Rizieq Shihab juga sempat viral karena 
mengatakan dengan kalimat sindiran bahwa “ada lonte hina Habib” dan pihak 
Habib Rizieq Shihab yang berkoentar menonjol yaitu ustaz Maaher At-
Thuwailibi juga menyuruh Nikita untuk meminta maaf kepada Habib Rizieq Shihab 
tetapi dengan bahasa yang kasar. Fokus permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
pertama, bagaimana narasi ujaran kebencian Nikita Mirzani dan Habib Rizieq 
Shihab dengan pihaknya. Kedua, bagaimana narasi ujaran kebencian Nikita Mirzani 
dan Habib Rizieq Shihab dengan pihaknya dalam perspektif tindakan komunikatif 
Jurgen Habermas. Untuk menjawab ini penulis menggunakan pendekatan library 
research yang bersifat analisis-deskriptif. Apabila dilihat dari perspektif teori 
tindakan komunikatif Jurgen Habermas, bahwa perkataan antara Nikita Mirzani dan 
Habib Rizieq Shihab dengan pihaknya tidak memenuhi salah satu dari empat klaim 
kebenaran yang menjadi persyaratan tercapainya tindakan rasional komunikatif dan 
tidak mencapai pemahaman (konsensus). 
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A. Latar Belakang 
Ujaran kebencian merupakan tindak pidana dalam bentuk pencemaran nama 
baik, penghinaan, memprovokasi, penistaan, dikriminasi, menghasut, penyebaran 
berita hoax, dan seluruh tindakan jenis kekerasan serta konflik sosial. Ujaran 
kebencian (Hate Speech) yang selama ini ada karena berawal dari faktor suku, ras, 
agama dan antar kelompok. Konflik sosial sering terjadi di media sosial yang 
biasanya diawali dengan hasutan kebencian lalu menimbulkan permusuhan, 
dikriminasi, serta kekerasan kepada individu atupun golongan tertentu. 1 
Ujaran ataupun hasutan kebencian sangat berbeda dengan ujaran pada 
umumnya, meskipun di dalam ujaran itu mengandung kebencian, berkobar-kobar 
dan menyerang. Perbedaannya terletak pada niatnya dari ujaran yang memang 
dibuat untuk menyebabkan dampak tertentu, yang secara langsung maupun tidak 
langsung. Apabila ujaran yang dikeluarkan dengan bersemangat dan berkobar-
kobar itu membuat pendengarnya melakukan kekerasan ataupun menyakiti orang 
                                                          
1 Wiwit Sugiarti, “Tindak Pidana Ujaran Kebencian (Hate Speech) Dalam Jejaring Media Sosial 
(Analisis Surat Edaran Kapolri Nomor: SE/6/X/2015)” (Skripsi—Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Syarif Hidayatullah, 2017), 18. 
 

































lain, maka hasutan kebencian tersebut berhasil dilakukan, demikian yang dimaksud 
hasutan kebencian menurut Susan Benesch.2  
Beberapa masyarakat mengabaikan perilaku ujaran kebencian ini, banyak 
yang enggan memperhatikan permasalahan tersebut sebab dianggap hanya masalah 
yang sudah biasa ada serta termasuk kegiatan bebas berpendapat yang merupakan 
bentuk dari demokrasi. Oleh karena itu pengertian mengenai ujaran kebencian 
secara tidak langsung ditekankan karena menyebabkan perilaku membahayakan 
yang nantinya akan menjadi sorotan publik.3 
Indonesia merupakan negara hukum yang berlandaskan Pancasila dan UUD 
1945. Masyarakat Indonesia memang mempunyai hak untuk berpendapat dan bebas 
berekspresi selama tidak melampaui batas wajar. Hal ini sudah ada di dalam UUD 
1945 pada pasal 28 E ayat 3 yang menjamin setiap orang berhak untuk 
menyampaikan pendapatnya. Masyarakat banyak yang belum bisa memahami dan 
membedakan antara menyebar kebencian dengan kebebasan berpendapat. Sering 
terjadi perdebatan yang seakan-akan norma dalam masyarakat tidak dihiraukan 
lagi. Kalimat negatif seperti fitnah, pencemaran nama baik, merendahkan, 
mengeluarkan kata kotor dan keji sangat mudah menyebar di media sosial, yang 
                                                          
2 M. Choirul Anwar dan Muhammad Hafiz, “Surat Edaran Kapolri Tentang Penanganan Ujaran 
Kebencian (Hate Speech) dalam Kerangka Hak Asasi Manusia”, Jurnal Keamanan Nasional, Vol. 
1, No. 3 (2015), 346. 
3 Rizky Nur Lilis Rochmatin, “Ujaran Kebencian Dalam Ceramah Habib Bahar Bin Smith di Media 
Sosial Youtube Perspektif Neopragmatisme Richard Rorty” (Skripsi—Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat UIN Sunan Ampel, 2019), 30.  
 

































memprihatinkan lagi si pelaku tidak menyadari bahwa tindakannya sudah 
melanggar hukum.4 
Ujaran kebencian yang menyebabkan kerugian atau kerusakan bagi manusia 
tentunya dilarang dalam Islam terutama 2 hal berikut yakni dapat menyebabkan 
fitnah dan permusuhan yang mengakibatkan perpecahan dalam komunitas tertentu 
dan bahkan dampak terbesar adalah perpecahan bangsa dan negara. Pada 
hakikatnya kehidupan di dalam Islam harus menjadi penyelamat bagi umat 
manusia, sehingga mendapatkan kedamaian sesuai dengan Islam yang menjadi 
agama rahmatan lil ‘alamin.5 
Berkaitan dengan ujaran kebencian, beberapa hari yang lalu di media sosial 
dihebohkan dengan kasus seorang artis terkenal yang bernama Nikita Mirzani 
melakukan ujaran kebencian kepada seorang Habaib yang bernama Habib Rizieq 
Shihab. Kejadian ini berawal saat Nikita Mirzani membuat video di media sosial 
Instagram storynya yang mengeluhkan banyaknya orang yang menjemput Habib 
Rizieq Shihab yang baru pulang dari Arab Saudi. Nikita pun mengatakan bahwa 
nama Habib itu adalah “tukang obat”. Dengan ucapannya itu Nikita Mirzani disuruh 
untuk meminta maaf dan menyampaikan klarifikasi oleh pendukung Habib Rizieq 
Shihab terutama ustaz Maaher At-Thuwailibi yang mengatakan akan 
mendatangkan 800 orang ke rumahnya.6 
                                                          
4 Ibid., 2-3. 
5 Aan Asphianto, “Ujaran Kebencian dalam Sudut Pandang Hukum Positif dan Islam”, Jurnal Al-
Risalah, Vol. 17, No. 1 (2017), 41. 
6 Puti Yasmin, “Nikita Mirzani Vs Habib Rizieq Shihab, Ini Fakta-fakta Terbarunya”, 
https://news.detik.com/berita/d-5254620/Diakses 12 Desember 2020. 
 

































Dengan adanya ujaran kebencian itu, terjadilah perang kata dan Habib Rizieq 
Shihab pun ikut merespons saat di atas panggung pada acara peringatan maulid nabi 
meskipun tidak secara khusus mengucapkan nama Nikita Mirzani. Habib Rizieq 
mengatakan bahwa “ada lonte menghina habib dan mengatakan bahwa dia tidak 
marah tetapi ada umat yang marah, yang mengancam akan mengepung lonte dan 
polisi kalang kabut menjaga lonte”.7 
Melihat permasalahan tersebut, para ahli filsafat memberikan gagasan 
pemikirannya untuk mengatasi masalah yang ada di kehidupan ini. Seperti salah 
satu contoh dari tokoh Jurgen Habermas yang mempunyai gagasan mengenai teori 
Tindakan Komunikatif. Untuk itu penulis akan mendalami lebih lanjut mengenai 
isu ujaran kebencian Nikita Mirzani versus Habib Rizieq Shihab menggunakan alat 
analisis dengan teori Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas. Teori ini dipilih 
penulis karena sesuai dengan permasalahan yang akan diangkat dan inti dari teori 
ini yakni memecahkan masalah dengan cara komunikasi antara satu dengan yang 
lain dan menjalankan syarat-syaratnya untuk menemukan jalan keluar yang dapat 
di terima oleh kedua bela pihak. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Bermula dari dari latar belakang di atas, dapat diambil beberapa permasalahan 
yang akan menjadi acuan penelitian ini. Oleh karena itu butuh adanya suatu 
                                                          
7 Dtv, “Video respons Habib Rizieq Disebut Tukang Obat oleh Nikita Mirzani”, 
https://news.detik.com/berita/d-5255832/Diakses 12 Desember 2020. 
 

































identifikasi masalah yang selanjutnya akan ditentukan batasan-batasan 
permasalahan yang akan menjadi fokus dari penelitian skripsi ini, sebagai berikut: 
1. Pentingnya memahami ujaran kebencian (Hate Speech) yang ada di Indonesia. 
2. Maraknya ujaran kebencian yang semakin berkembang di masyarakat. 
3. Pentingnya komunikasi sebagai sarana pemecah masalah yang ada di 
Indonesia. 
C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan penjelasan latar belakang di atas, skripsi ini ditulis untuk 
berusaha menjadi jawaban dari dua permasalahan penting sebagai berikut: 
1. Bagaimana narasi ujaran kebencian Nikita Mirzani dan Habib Rizieq Shihab 
dengan pihaknya? 
2. Bagaimana narasi ujaran kebencian Nikita Mirzani dan Habib Rizieq Shihab 
dengan pihaknya dalam perspektif tindakan komunikatif Jurgen Habermas? 
D. Tujuan 
Sejalan dengan rumusan masalah yang sudah ditentukan di atas, maka 
tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 
a. Untuk memahami narasi ujaran kebencian Nikita Mirzani dan Habib Rizieq 
Shihab dengan pihaknya. 
b. Untuk memahami narasi ujaran kebencian Nikita Mirzani dan Habib Rizieq 
Shihab dengan pihaknya dalam perspektif tindakan komunikatif Jurgen 
Habermas. 
 

































E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik dari segi teoritis 
keilmuan maupun dalam proses penerapannya, manfaat dari penelitian ini secara 
keilmuan teoritis dapat mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai narasi ujaran 
kebencian serta memberikan sumbangsih dalam bidang filsafat dan agama. 
Sedangkan dari aspek fungsional praktis, penelitian ini diharapkan menjadi 
rujukan oleh peneliti selanjutnya dan memberi manfaat bagi masyarakat untuk bisa 
memahami permasalahan ujaran kebencian serta dapat menyikapinya secara baik 
dan bisa bermanfaat secara praktis. 
F. Kerangka Teoritis 
Dalam melakukan riset perlu adanya kerangka teoritik yang dipakai untuk 
mencari solusi dari sebuah permasalahan dalam penelitian sehingga mendapatkan 
hasil yang terbaik. Maka, penelitian ini menggunakan sebuah teori tindakan 
komunikatif (communicative action) Jurgen Habermas, yang dimana teori tindakan 
komunikatif (communicative action) ini tidak terlepas dari permasalahan yang akan 
diangkat. Teori ini digunakan untuk memecahkan masalah dengan cara 
berkomunikasi antara satu dengan lainnya untuk mencapai jalan keluar yang 
rasional. 
G. Kajian Terdahulu 
Gambaran umum tentang ujaran kebencian Nikita Mirzani versus Habib 
Rizieq Shihab dalam perspektif Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas ini dapat 
didalami dari berbagai riset sebagaimana yang diulas oleh para akademisi. Mereka 
 

































menemukan bahwa ada banyak bukti mengenai pemikirannya yang dikemas secara 
menarik. 
Pertama, jurnal yang ditulis oleh Aning Ayu Kusumawati yang berjudul 
“Cerpen “Gendhis” Karya Abidah El Khaliqy dalam Perspektif Tindakan 
Komunikatif Jurgen Habermas”, yang didalamnya menjelaskan bahwa tindakan 
komunikatif didalam cerpen “Gendhis” menimbulkan beberapa aspek, ialah 
dominasi, kemarahan, serta kekerasan. Menurut teori Habermas, tokoh Gendhis 
sesuai dengan harapan dn tokoh Pak Lurah sebaliknya.8 
Kedua, jurnal yang ditulis oleh Anwar Nuris yang berjudul “Tindakan 
Komunikatif: Sekilas Tentang Pemikiran Jurgen Habermas”, yang didalamnya 
menjelaskan tentang sejarah, konsep, serta syarat-syarat dari teori tindakan 
komunikatif Jurgen Habermas.9 
Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Santosa ‘Irfaan yang berjudul “Jurgen 
Habermas: Problem Dialektika Ilmu Sosial”, yang didalamnya mendeskripsikan 
tentang teori komunikasi Jurgen Habermas sebagai paradigma untuk mencari 
kebenaran.10 
Keempat, jurnal yang ditulis oleh Megi Primagara yang berjudul 
“Pembingkaian Kasus Dugaan Penistaan Pancasila oleh Habib Rizieq Shihab pada 
Harian Kompas dan Republika”, yang didalamnya menjelaskan bahwa 
                                                          
8 Aning Ayu Kusumawati, “Cerpen “Gendhis” Karya Abidah El Khaliqy dalam Perspektif Tindakan 
Komunikatif Jurgen Habermas”, Jurnal Widyaparwa, Vol. 40, No. 1 (2012). 
9 Anwar Nuris, “Tindakan Komunikatif: Sekilas Tentang Pemikiran Jurgen Habermas”, Jurnal al-
Balagh, Vol. 1, No. 1 (2016). 
10 Santosa ‘Irfaan, “Jurgen Habermas: Problem Dialektika Ilmu Sosial”, Jurnal Komunika, Vol. 3, 
No.1 (2009). 
 

































pembingkaian kabar berita harian Kompas lebih memperlihatkan ceramah dari 
Habib Rizieq Shihab yang disangka menistakan Pancasila serta melecehkan nama 
baik Ir. Soekarno. Sedangkan harian Republika, pelaku kejadian ataupun tokoh 
adalah Sukmawati. Sedangkan Habib Rizieq Shihab ialah korban dari kriminalisasi 
terhadap ulama.11 
Kelima, jurnal yang ditulis oleh Miftakhur Ridho yang berjudul “Ujaran 
Kebencian dalam Dakwah: Analisis Tentang Pengejawantahan Ide Amar Ma’ruf 
Nahi Mungkar di Kalangan Para Da’i di Kalimantan Timur”, yang didalamnya 
mejelaskan bahwa konstruksi sosial ujaran kebencian serta reaksi yang baik untuk 
menghadapinya, pada golongan para da’i di pondok pesantren yang ada di 
Kalimantan Timur, umumnya dibentuk atas prinsip potensial damage (mudharat 
yang bisa jadi muncul) dari adanya ujaran kebencian itu.12 
Keenam, jurnal yang ditulis oleh Aan Asphianto yang berjudul “Ujaran 
Kebencian dalam Sudut Pandang Hukum Positif dan Islam”, yang didalamnya 
menjelaskan tentang ujaran kebencian dalam perspektif hukum Islam dan 
menjelaskan ujaran kebencian yang terus-menerus berkembang di masyarakat dan 
menyebabkan konflik.13 
                                                          
11 Megi Primagara, “Pembingkaian Kasus Dugaan Penistaan Pancasila oleh Habib Rizieq Shihab 
pada Harian Kompas dan Republika”, Jurnal Nyimak,  Vol. 2, No. 1 (2018). 
12 Miftakhur Ridho, “Ujaran Kebencian dalam Dakwah: Analisis Tentang Pengejawantahan Ide 
Amar Ma’ruf Nahi Mungkar di Kalangan Para Da’i di Kalimantan Timur”, Jurnal Lentera, Vol. 11, 
No.1 (2018). 
13 Aan Asphianto, “Ujaran Kebencian dalam Sudut Pandang Hukum Positif dan Islam”, Jurnal Al-
Risalah, Vol. 17, No. 1 (2017). 
 

































Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Risky Nur Lilis Rochmatin yang berjudul 
“Ujaran Kebencian dalam Ceramah Habib Bahar Bin Smith di Media Sosial 
Youtube Perspektif Neopragmatisme Richard Rorty”, yang didalamnya 
mendeskripsikan ujaran kebencian yang dilakukan Habib Bahar Bin Smith dalam 
pandangan Neopragmatisme Richard Rorty.14 
Kedelapan, skripsi yang ditulis oleh Wiwit Sugiarti yang berjudul “Tindak 
Pidana Ujaran Kebencian (Hate Speech dalam Jejaring Media Sosial (Analisis Surat 
Edaran Kapolri Nomor: SE/6/X/2015)”, yang didalamnya menjelaskan bahwa 
sanksi untuk orang yang melakukan ujaran kebencian di dalam media sosial penting 
untuk diterapkan suapaya menjadi patokan bagi para penggunanya untuk bersikap 
bijak dalam memakai media sosial.15 
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14 Rizky Nur Lilis Rochmatin, “Ujaran Kebencian Dalam Ceramah Habib Bahar Bin Smith di Media 
Sosial Youtube Perspektif Neopragmatisme Richard Rorty” (Skripsi—Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat UIN Sunan Ampel, 2019). 
15 Sugiarti, Tindak Pidana. 
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Pidana Islam (JINAYAH) 
UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta 2017 
Hasil riset ini 
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penggunanya untuk 
bersikap bijak dalam 
memakai media sosial.  
 
Berdasarkan kajian terdahulu, maka penelitian ini berbeda dengan penelitian 
terdahulu karena penelitian ini bersumber dari media sosial youtube tentang ujaran 
kebencian Nikita Mirzani dan respons Habib Rizieq Shihab dengan pihaknya 
kemudian dipandang menggunakan teori tindakan komunikatif Jurgen Habermas. 
H. Metodologi Penelitian 
Di dalam sub-bab ini hendak ditulis 3 perihal yang bersangkutan dengan 
metodologi yang akan dipakai untuk menganalisis masalah akademis sesuai 
tersebut di atas.  
1. Jenis Penelitian 
Metode yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah analisis-
deskriptif. Penulis dalam mengumpulkan informasi terkait riset ini memakai 
library research, dan akan menganalisis serta mendeskripsikan dari ujaran 
kebencian Nikita Mirzani dengan Habib Rizieq Shihab kemudian ditinjau 
dari teori Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas. Jenis riset ini adalah 
kualitatif, dalam riset ini akan berfokus pada karakteristik yang diteliti 
 

































kemudian akan dideskripsikan sesuai fakta untuk memahami fenomena 
yang terjadi.  
2. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data dari skripsi ini dapat dibagi menjadi dua, yakni sumber 
data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer dari penelitian 
ini yakni berupa video dari youtube tentang Nikita Mirzani dianggap 
menghina Habib Rizieq Shihab dan diancam akan dikepung rumahnya. 
Sedangkan sumber skunder dari penelitian ini yakni berupa dokumen atau 
buku yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. 
3. Pendekatan dan Model Analisis Data 
Pendekatan yang akan dipakai adalah pendekatan mengenai bahasa, 
karena bahasa adalah ungkapan dari seseorang untuk menyampaikan 
tujuannya. Sedangkan untuk analisis data, penulis mengunakan teori 
tindakan komunikatif (communicative action) dari Jurgen Habermas, karena 
sesuai dengan objek yang diteliti yakni mengenai komunikasi antara satu 
dengan yang lain. 
I. Sistematika Pembahasan 
Rancangan penelitian dengan judul “HATE SPEECH (Narasi Ujaran 
Kebencian Nikita Mirzani Versus Habib Rizieq dalam Perspektif Tindakan 
Komunikatif Jurgen Habermas)” akan dijelaskan secara terstuktur dalam bentuk 
pembahasan bab demi bab. berikut susunannya. 
 

































Bab pertama, menerangkan beberapa hal yang menurut penulis penting dan 
bisa memberi panduan awal tentang apa serta hendak kemana riset ini berjalan. 
Bagian ini dimulai dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teoritis, penelitian terdahulu, metodologi penelitian, dan tujuan 
penelitian untuk menjawab masalah, sampai alur pembahasan antar bab. 
Bab kedua, pembahasan mengenai media sosial, ujaran kebencian, dan teori 
Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas. 
Bab ketiga, menjelaskan mengenai kehidupan Nikita Mirzani, ujaran 
kebencian Nikita Mirzani, kehidupan Habib Rizieq Shihab dan tanggapan Habib 
Rizieq Shihab dengan pihaknya yang bersumber dari media sosial. 
Bab keempat, membahas tentang hasil analisis ujaran kebencian Nikita 
Mirzani versus Habib Rizieq Shihab dengan pihaknya yang ditinjau dengan teori 
Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas. 
Bab kelima, menyimpulkan hasil temuan peneliti dan hal-hal yang perlu 
direkomendasikan dalam bentuk saran.
 


































MEDIA SOSIAL DAN UJARAN KEBENCIAN 
 
A. Media Sosial 
Saat ini teknologi informasi sudah berkembang pesat dan adanya media 
sosial yang menjadi bermacam-macam bentuk, salah satunya yakni internet. 
Sumber yang memiliki kemampuan membuat sebuah forum untuk komunikasi 
secara online. Media sosial adalah suatu kelompok aplikasi yang diciptakan 
berdasarkan ideologi dan teknologi berbasis Web yang dikoneksikan ke 
internet. Beberapa bentuk media sosial yaitu seperti instagram, twitter, 
facebook, youtube, wikipedia, blog, dan lain-lain (Andreas Kaplan dan Michael 
Haenlein). Bagi pengguna media sosial akan diajak untuk ikut dan berkontribusi 
secara terbuka untuk memberikan pendapat atau komentar sesuai apa yang 
dilihat, dan juga bisa membagikan informasi secara cepat dan tidak terbatas.1 
Media sosial berawal dari media massa yang mempunyai kekuatan 
teknologi yang canggih sesuai dengan zaman sekarang. Media merupakan 
sebuah alat yang dipakai komunikator untuk menyampaikan informasi atau 
pesan, sedangkan massa adalah khalayak umum atau publik. Ada dua macam 
media massa, yaitu media cetak dan media elektronik. Media cetak adalah alat 
untuk menyampaikan pesan atau informasi yang tertulis, seperti majalah, surat 
kabar, koran dan lainnya. Sedangkan media elektronik adalah alat untuk 
                                                          
1 Puji Asmiati, “Meme “Tuman” di Media Sosial: Analisis Semiotika Roland Barthes” (Skripsi—
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2019), 14. 
 

































menyampaikan pesan atau informasi memakai energi elektromekanis yang 
berbentuk digital, seperti rekaman berbentuk video, audio dan lainnya. Seiring 
dengan berkembangnya teknologi terciptalah media online yang beradaptasi 
dari media sosial.2 
Media sosial sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat. New media 
adalah istilah baru yang berarti media baru yang berbasis digital. Contoh dari 
new media yakni seperti Instagram, Whatsapp, dan Facebook. Saat ini media 
sosial sangat dibutuhkan sebagai alat komunikasi baru yang berbentuk digital. 
Media sosial yang biasa disebut medsos adalah sarana dalam bertinteraksi sosial 
didunia maya atau internet. Netizen atau para pengguna bisa melakukan 
interaksi di jejaring sosial dengan orang lain atau audience walaupun tidak 
mereka kenal.3 Disetiap negara banyak pengguna media sosial salah satunya 
adalah Indonesia. Di negara ini memiliki istilah-istilah lain dalam penyebutan 
media sosial. Seperti, gawai (gadget), warganet (netizen), ponsel cerdas 
(smartphone), daring (online), Luring (offline), dan lain sebagainya.4 
New media adalah istilah baru untuk menggambarkan ciri-ciri media yang 
berbeda dari media yang sudah ada atau media lama yaitu media massa seperti 
radio, televisi, koran, majalah, dan new media yakni media internet yang 
memuat interaksi. Sehingga istilah new media bukan berarti menghilangkan 
                                                          
2 Rizky Nur Lilis Rochmatin, “Ujaran Kebencian Dalam Ceramah Habib Bahar Bin Smith di Media 
Sosial Youtube Perspektif Neopragmatisme Richard Rorty” (Skripsi—Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat UIN Sunan Ampel, 2019), 25. 
3 Joy Roesma dan Nadia Mulya, Media Sosialita Eksis Jadi Daring Darling, (Jakarta: Gamedia 
Pustaka Utama, 2018), 21. 
4 Ibid., 22. 
 

































media lama dan menggatinya dengan media baru. Namun hanya 
menggambarkan ciri-ciri yang berbeda saja. 
Dalam buku komunikasi 2.0 yang dijelaskan oleh Ardianto, bahwa media 
sosial online dalam penyebutannya adalah jejaring sosial online bukan media 
massa online karena kekuatan sosial yang dimiliki media sosial sangat 
mempengaruhi pemikiran publik yang berkembang di masyarakat. Gerakan 
massa bisa terbentuk oleh kekuatan media sosial yang mampu membentuk 
pemikiran dan perilaku pada masyarakat.5  
Kejahatan di media sosial adalah hal yang biasa terjadi dalam kehidupan. 
Kejahatan ini semakin meningkat karena dilatarbelakangi oleh kurangnya 
kesadaran pengguna tentang pentingnya norma-norma yang berlaku. Banyak 
undang-undang tentang informasi dan macam-macam tindak pidana di dalam 
media sosial yakni: 
1. Pornografi dalam pasal 27 ayat 1. 
2. Pencemaran nama baik pada pasal 27 ayat 3. 
3. Perjudian pada pasal 27 ayat 2. 
4. Pengancaman pada pasal 27 ayat 4. 
5. Teror pada pasal 29. 
6. Penyebaran virus pada pasal 32.6 
                                                          
5 Errika Dwi Setya Watie, “Komunikasi dan Media sosial”, Jurnal The Massenger, Vol. 3, No. 1 
(2011), 70-71. 
6Wiwit Sugiarti, “Tindak Pidana Ujaran Kebencian (Hate Speech) Dalam Jejaring Media Sosial 
(Analisis Surat Edaran Kapolri Nomor: SE/6/X/2015)” (Skripsi—Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Syarif Hidayatullah, 2017), 55-56. 
 

































Terdapat dua dampak yang ditimbulkan dari penggunaan media sosial, 
yaitu dampak positif dan dampak negatif diantaranya: 
1. Dampak positif bagi masyarakat dalam menggunakan media sosial 
diantaranya: 
a) Memudahkan dan mempercepat akses informasi. 
b) Menyatukan masyarakat yang mempunyai tujuan yang sama. 
c) Menambah wawasan atau ilmu yang banyak dengan mudah. 
d) Bisa menjadi media berdiskusi politik, pendidikan, sosial, antar 
pengguna. 
e) Untuk media berdakwah. 
f) Untuk menambah pertemanan, sehingga mempunyai banyak teman 
yang jauh bahkan luar negeri. 
Dari paparan diatas, media sosial memiliki dampak positif bagi 
penggunanya jika digunakan dengan bijak. Contohnya yakni masyarakat dapat 
mencari informasi dengan mudah dan cepat. Hal tersebut banyak digunakan 
masyarakat saat ini untuk menyampaikan informasi dengan tujuan bermacam-
macam. Salah satunya yakni dalam berdakwah.7 
2. Dampak negatif bagi masyarakat dalam menggunakan media sosial 
diantaranya: 
a) Kecanduan gedget. 
                                                          
7 Nur Sarah, “Analisis Wacana Kritis Perspektif Teun A. Van Dijk Terhadap Media Sosial Pada 
Akun Instagram @Indonesiatanpapacaran” (Skripsi—Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 
Ampel, 2019), 25. 
 

































b) Kurangnya minat mencari informasi dan membaca di buku. 
c) Banyaknya permainan game online yang menyebabkan permainan 
tradisional terkikis. 
d) Kesehatan mata terganggu sehingga pada masa sekarang banyak anak-
anak rabun. 
e) Mengakses situs yang di blokir dengan mudah memakai aplikasi 
tertentu. 
f) Memudahkan penyebaran berita bohong (hoax). 
g) Bahaya penipuan dan kejahatan semakin terbuka. 
Media sosial juga memiliki banyak dampak negatif, salah satunya yang 
sangat menonjol yakni menjadikan masyarakat terutama anak-anak kecanduan 
media sosial dan malas untuk berinteraksi secara langsung.8 
Pada masa sekarang sangat mudah mengakses informasi dan 
membagikannya, Salah satunya adalah media dalam berdakwah. Pada saat ini 
bedakwah melalui media sosial jangkauannya sangat luas, tidak terbatas oleh 
geografis, kultural serta ruang dan waktu. Informasi atau pesan dakwah dalam 
media sosial sangat cepat dan siapapun dapat mengaksesnya tanpa batas.9 
B. Ujaran Kebencian 
Ujaran kebencian adalah perilaku atau pernyataan yang dapat menyebabkan 
kekerasan atau merugikan kelompok maupun individu. Secara eksplisit, hate 
speech lebih ke arah provokasi untuk melakukan tindakan kekerasan. Ujaran 
                                                          
8 Ibid., 24. 
9 Ibid., 26. 
 

































kebencian merupakan tindak pidana dalam bentuk pencemaran nama baik, 
penghinaan, memprovokasi, penistaan, dikriminasi, menghasut, penyebaran 
berita hoax, dan seluruh tindakan jenis kekerasan serta konflik sosial. Ujaran 
kebencian (Hate Speech) yang selama ini ada karena berawal dari faktor suku, 
ras, agama dan antarkelompok. Konflik sosial sering terjadi di media sosial 
yang biasanya diawali dengan hasutan kebencian lalu menimbulkan 
permusuhan, dikriminasi, serta kekerasan kepada individu ataupun golongan 
tertentu.10 
Secara bahasa, ada dua hal yang biasa dipakai oleh hukum internasional 
HAM, yaitu hasutan kebencian (incitement) dan ujaran kebencian (hate speech). 
Komite HAM PBB biasa banyak memakai bahasa yang pertama daripada ujaran 
kebencian. Dalam praktik, memang ada perbedaan antara para ahli dan sistem 
hukum negara. Ada yang melihat perkataan itu sendiri, ada yang memandang 
akibatnya pada kemanusiaan dan eksistensi manusia, dan ada juga yang 
memandang akibatnya pada orang yang diserukan ujaran kebencian itu. 
Memang saat ini banyak pendapat tentang pengertian dari hasutan atau ujaran 
kebencian ini, banyak kasus yang justru dipakai oleh negara untuk membatasi 
hak berekspresi yang sebenarnya pembatasan tersebut dilakukan berdasarkan 
politis, tidak untuk mencegah kekerasan atau diskriminasi yang disebabkan oleh 
ujaran kebencian.  
                                                          
10 Sugiarti, Tindak Pidana, 18. 
 

































Susan Benesch menjelaskan bahwa hasutan atau ujaran kebencian berbeda 
dengan ujaran-ujaran lainnya, meskipun ujaran itu berisi kebencian, menyerang 
dan berkoar-koar. Perbedaannya terletak dari niat suatu ujaran yang sengaja 
dimaksudkan untuk menyebabkan dampak tertentu baik secara tidak langsung 
(hanya pada niat) maupun secara langsung. Apabila ujaran tersebut 
disampaikan dengan berkoar-koar itu ternyata menyebabkan para 
pendengarnya melakukan kekerasan kepada seseorang atau kelompok, maka 
pada saat itu pula ujaran kebencian sukses dilakukan.11               
Beberapa masyarakat mengabaikan perilaku ujaran kebencian ini, banyak 
yang enggan memperhatikan permasalahan tersebut sebab dianggap hanya 
masalah yang sudah biasa ada serta termasuk kegiatan bebas berpendapat yang 
merupakan bentuk dari demokrasi. Oleh karena itu pengertian mengenai ujaran 
kebencian secara tidak langsung ditekankan karena menyebabkan perilaku 
membahayakan yang nantinya akan menjadi sorotan publik.12 
Maraknya masalah ujaran kebencian di media sosial menjadi sorotan publik. 
Sehingga pengetahuan dan pemahaman mengenai ujaran kebencian sangat 
perlu ditekankan, agar para pengguna media sosial dapat lebih baik lagi dalam 
menggunakan media sosial. Sesuai dengan surat edaran Kapolri Nomor: 
SE/6/X/2015 mengenai penanganan ujaran kebencian, bahwa Hate speech bisa 
berupa tindak pidana yang diatur dalam Undang-Undang Hukum Pidana 
                                                          
11 M. Choirul Anwar dan Muhammad Hafiz, “Surat Edaran Kapolri Tentang Penanganan Ujaran 
Kebencian (Hate Speech) dalam Kerangka Hak Asasi Manusia”, Jurnal Keamanan Nasional, Vol. 
1, No. 3 (2015), 346-347. 
12 Rochmatin, Ujaran Kebencian, 30.  
 

































(KUHP) yang berbentuk perilaku penghinaan, penistaan, pencemaran nama 
baik, menghasut, perbuatan tidak penyenangkan, dan penyebar berita bohong 
(Hoax).13 Surat edaran Kapolri tersebut memuat berbagai aturan mengenai 
ujaran kebencian yang terdapat dalam undang-undang. Hal tersebut 
menandakan semakin maraknya masyarakat yang menyebar kebencian kepada 
sesama manusia di media sosial dan lalai bahwa perbuatan itu adalah tindak 
pidana. Dengan adanya surat edaran itu, bertujuan untuk membuat anggota Polri 
dapat memahami dan mengerti apa yang harus dilakukan apabila terjadi kasus 
hate speech di masyarakat. Sehingga bisa segera diatasi dan tidak menimbulkan 
pertikaian. Apabila terjadi pertikaian harus mengutamakan perdamaian dan 
apabila tidak bisa didamaikan, maka terpaksa akan diambil jalur hukum. 
Surat edaran itu sebagai panduan mengenai wujud ujaran kebencian, kasus, 
dan dasar hukumnya. Surat edaran ini mengacu pada KUHP, UU No. 11 tahun 
2008 mengenai Informasi dan Transaksi Elektronika dan UU No. 40 tahun 2008 
mengenai penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis. Dibuatnya surat edaran ini 
tidak untuk membuat aturan baru tentang ujaran kebencian melainkan hanya 
untuk memetakkan tindakan pidana yang ada di undang-undang sebelumnya. 
Hal itu dilakukan untuk memudahkan anggota Kapolri untuk menangani kasus 
pidana mengenai hate speech.14 
                                                          
13 Sugiarti, Tindak Pidana, 20. 
14 Aan Asphianto, “Ujaran Kebencian dalam Sudut Pandang Hukum Positif dan Islam”, Jurnal Al-
Risalah, Vol. 17, No. 1 (2017), 36. 
 

































Meskipun surat edaran kapolri tersebut sebagai panduan untuk internal 
kepolisian, namun masyarakat juga dapat memperhatikan beberapa informasi, 
seperti ketentuan penegakan hukum diatas. Menurut Simons tindak pidana ialah 
sebuah tindakan yang dilakukan dengan sengaja ataupun tidak sengaja oleh 
seseorang yang melawan hukum dan dapat dipertanggungjawabkan atas 
tindakannya, yang menurut undang-undang dinyatakan dapat dihukum karena 
tindakannya.15  
Melihat penjelasan Simons diatas, acuan peraturan-peraturan yang menjadi 
penegak hukum terhadap dugaan tindak pidana hate speech sebagaimana 
dijelaskan diatas, akan mendapat hukuman. Sedangkan pelaku yang melakukan 
ujaran kebencian yang dilarang hukum harus mempertanggungjawabkannya.16  
Berdasarkan ketentuan diatas terdapat unsur tindak pidana hate speech atau 
ujaran kebencian:  
1. Unsur subjektif 
a) Dolus atau culpa (ketidaksengajaan atau kealpaan) 
Apakah suatu perbuatan terlarang tersebut dilakukan dengan 
sengaja atau kelalaian. 
b) Untuk suatu percobaan seperti yang ada dalam Pasal 53 ayat (1) 
KUHP 
                                                          
15 Joko Suroso, “Ketentuan Pidana Tentang Ujaran Kebencian di Indonesia”, Jurnal Ilmu Hukum 
Wacana Paramarta, Vol. 18, No. 2 (2019), 121. 
16 Ibid. 
 

































Apakah perbuatan terlarang tersebut mempunyai suatu tujuan 
tertentu, hal ini berdampak pada tindakan kekerasan, diskriminasi, 
penghilangan nyawa dan konflik sosial. 
c) Perasaan takut sesuai yang ada dalam Pasal 208 KUHP 
Apakah ada rasa takut jika tindakannya diketahui orang lain 
sehingga berusaha menutupi perbuatannya. 
d) Terencana seperti yang ada dalam Pasal 340 KUHP 
Apakah tindakan terlarang itu sudah terencana sebelumnya. 
2. Unsur obyektif 
a) Kualitas dari pelaku 
Apakah pelaku dengan perbuatannya dapat mempengaruhi orang 
banyak. 
b) Sifat melawan hukum 
Apakah perbuatan pelaku adalah melawan hukum yang sudah jelas 
ancaman pidana dan ketentuannya. 
c) Kausalitas, yaitu hubungan antara tindakan sebagai penyebab dan 
kenyataan yang menjadi akibat.17 
Adanya surat edaran kapolri ini menjadi tanda bahwa kesadaran dari aparat 
negara mengenai ujaran kebencian atau hate speech sudah mulai mendapat 
perhatian lebih dan harus segera ditangani. Kepedulian terhadap hak asasi 
manusia harus ditingkatkan dan menjadi tolak ukur mengenai peristiwa ujaran 
kebencian ini. Problem ujaran kebencian dianggap penting untuk diatasi agar 
                                                          
17 Ibid., 122. 
 

































tidak merusak prinsip bangsa Indonesia yang berbhineka tunggal ika dan 
melindungi beragam kelompok di Indonesia. Oleh karena itu Polri sebagai 
aparat negara yang bertugas menjaga keamanan, penegakan hukum serta 
perlindungan masyarakat, sehingga mengambil tindakan untuk mencegah dari 
awal sebelum timbulnya masalah akibat dari ujaran kebencian.18 
Ujaran kebencian dilakukan melalui berbagai sarana yakni bisa melalui 
media sosial, ceramah keagamaan, orasi pada kegiatan kampanye, spanduk atau 
banner, dan pamflet.19 Upaya pencegahan ujaran kebencian atau hate speech 
harus berhadapan dengan hak bebas berekspresi atau mengemukakan pendapat. 
Seperti di Indonesia yang menggunakan sistem demokrasi pada setiap 
masyarakat diberikan hak untuk menyampaikan pendapat. Banyak usaha dan 
larangan yang dilakukan agar ujaran kebencian tidak terjadi karena hal tersebut 
dinilai melanggar hak kebebasan menyampaikan pendapat yang di gunakan 
dalam negara demokrasi.20  
Permasalahan utama yang dialami masyarakat pada saat ini adalah belum 
memahami tentang cara menggunakan media sosial untuk mengambil sisi 
positifnya dan menghindari sisi negatifnya. Media sosial seakan-akan 
membawa penggunanya ke wilayah luas dalam berinteraksi. Kondisi seperti itu 
cepat berkembang dan liar karena sulit disensor. Kemudian hal ini dimanfaatkan 
untuk menebar ujaran kebencian oleh orang yang tidak bertanggungjawab yang 
                                                          
18 Ibid., 120. 
19 Anwar, Surat Edaran, 358. 
20 Arif Prasetyo Utomo, “Ujaran Kebencian Melalui Media Sosial: Antara Kebebasan Berekspresi 
dan Tindak Pidana” (Skripsi—Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2020), 28. 
 

































bertujuan untuk menjatuhkan orang lain demi kepentingan pribadi atau 
kelompoknya. Adanya media sosial tidak hanya sebagai sarana untuk 
memudahkan hubungan antarmanusia, tetapi juga mempermudah menyebarkan 
ujaran kebencian. Permasalahan ujaran kebencian mungkin tidak terbayangkan 
oleh pencipta media sosial karena tujuan yang dimaksud adalah untuk 
mempermudah komunikasi sesama manusia di seluruh dunia. Ditinjau dari 
perspektif sosiologi, media sosial sudah mempengaruhi manusia dalam 
berinteraksi, berteman, dan bersosialisasi. Oleh sebab itu diperlukan 
pembelajaran untuk masyarakat dalam menggunakan media sosial yang bisa 
menyebabkan perpecahan.21 Jadi ujaran kebencian atau hate speech adalah 
sebuah tutur kata maupun perilaku yang mengandung rasa benci kepada 
seseorang atau kelompok yang dapat menimbulkan konflik sosial. 
C. Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas 
Dalam kehidupan sosial manusia tidak dapat dipisahkan dengan 
komunikasi, karena komunikasi sangat penting sebagai pondasi untuk 
membangun kelangsungan hidup, aktualisasi diri, konsep diri, memperoleh 
kebahagiaan, terhindar dari ketegangan dan tekanan.22 Selain itu, komunikasi 
juga bisa membuat seseorang memperoleh pengalaman yang bisa digunakan 
sebagai petunjuk untuk melihat situasi yang akan dihadapi.  
Jurgen Habermas membagi tiga konsep mengenai dunia kehidupan yakni 
masyarakat, budaya, dan pribadi yang tercipta dari sebuah tindakan 
                                                          
21 Asphianto, Ujaran Kebencian, 37. 
22 Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi; Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 6. 
 

































komunikatif. Menurutnya masyarakat tidak terlepas dari sifat komunikatif, dan 
perubahan sosial bukan hanya semata-mata dari perkembangan teknologi atau 
produksi melainkan melalui sebuah proses pembelajaran praksis-etis. 
Kemudian Habermas mengganti yang awalnya paradigma produksi dengan 
paradigma komunikasi. Ia mengutamakan peran struktur dari komunikasi sosial 
untuk perubahan dalam masyarakat. 
Menurut Habermas, dengan berlandaskan rasio komunikatif kritik akan 
maju jika hal tersebut dipahami sebagai tindakan komunikatif. Rasio 
komunikatif memusatkan pada subjek, termasuk menyatukan antara 
pengetahuan dan kekuasaan, hal ini dapat dimusnahkan dengan 
intersubjektivitas rasio komunikatif.23 
Rasionalitas adalah sebuah bentuk dari tindakan komunikatif yang 
bertujuan untuk mendapatkan kesepakatan bersama atau konsensus. Menurut 
Habermas rasionalitas adalah inti dari tindakan komunikatif karena rasionalitas 
membuat interaksi untuk berpikir dan berperilaku serta bisa mengembangkan 
diskursus untuk menjadi masyarakat komunikatif. 
Habermas membagi menjadi tiga hubungan manusia yaitu:  
1. subjek-objek (hubungan manusia dengan benda). 
2. Subjek-subjek (hubungan manusia dengan manusia). 
                                                          
23 Angi Putri Angrainingsih, “Tindakan Komunikatif Konsumen Produk Wardah di Surabaya” 
(Skripsi—Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel, 2017), 48. 
 

































3. Subjek-inself (hubungan manusia dengan dirinya sendiri).24 
Rasionalitas ini yang kemudian menciptakan tiga bidang yang akan menjadi 
acuan pemikiran Habermas, yakni dunia objektif (kenyataan), dunia subjektif 
(manusia), dan dunia sosial (masyarakat). Semua tindakan manusia akan terkait 
dengan tiga dunia tersebut. Oleh karena itu Habermas membagi menjadi empat 
macam rasionalitas tindakan:  
1. Tindakan Teleologis (berhubungan dengan dunia objektif). 
2. Tindakan Normatif (berhubungan dengan dunia subjektif). 
3. Tindakan Dramaturgis (berhubungan dengan dunia subjektif dan 
objektif).  
4. Tindakan Komunikatif, tindakan ini meliputi ketiga dunia tersebut.25 
Tindakan komunikatif bisa terlaksana apabila ada setidaknya paling sedikit 
dua orang yang berbicara dan bertindak untuk menjalin hubungan antara satu 
dengan yang lain. Komunikator mencoba menjelaskan sebuah pemahaman 
tindakan mereka agar dapat menyamakan tindakan dengan cara yang telah 
disepakati atau mencapai konsensus.26  
Berhubungan dengan teori tindakan komunikatif (communicative action), 
Habermas membagi menjadi dua macam tindakan, yaitu tindakan untuk sasaran 
(rasionalitas sasaran) yang akan dibagi lagi menjadi dua, yaitu tindakan strategis 
                                                          
24 Farid Naser, “Kritik Ideologi Terhadap Gerakan Radikalisme Front Pembela Islam” (Skripsi—
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2019), 32. 
25 Angrainingsih, Tindakan Komunikatif, 49. 
26 Anwar Nuris, “Tindakan Komunikatif: Sekilas Tentang Pemikiran Jurgen Habermas”, Jurnal al-
Balagh, Vol. 1, No. 1 (2016), 54. 
 

































(ditujukan pada manusia) dan tindakan instrumental (ditujukan pada alam), 
sedangkan yang kedua tindakan untuk pemahaman (rasionalitas komunikatif), 
Tindakan ini adalah ciri khas yang ada dalam diri manusia. Habermas 
menjelaskan bahwa dalam suatu komunikasi, para komunikator ingin membuat 
komunikan memahami maksud pesan yang disampaikan dengan berusaha 
memperoleh klaim kebenaran.27 
Tindakan instrumental adalah tindakan yang berorientasi untuk mencapai 
keberhasilan demi kepentingan pribadi tanpa melihat kepentingan orang lain. 
Tindakan strategis adalah tindakan yang berdasarkan aspek norma atau aturan 
rasional untuk mempengaruhi keputusan-keputusan lawan yang rasional. 
Sedangkan tindakan komunikatif adalah tindakan yang tidak memusatkan 
pemikirannya sendiri untuk mencapai keberhasilan, namun untuk mencapai 
pemahaman.28 Tercapainya pemahaman dinilai sebagai sebuah proses untuk 
mencapai kesepakatan bersama yang berargumen dan bertindak. Suatu 
kesepakatan yang didapat secara komunikatif dibedakan sesuai 
proposisionalnya. Oleh karena itu kesepakatan ini tidak bisa dicapai  melalui 
pengaruh dari luar, kesepakatan ini wajib diterima kebenarannya oleh semua 
peserta. Proses tecapainya pemahaman berusaha meraih suatu kesepakatan yang 
memenuhi persyaratan persetujuan yang rasional terhadap argumen. 
                                                          
27 Aning Ayu Kusumawati, “Cerpen “Gendhis” Karya Abidah El Khaliqy dalam Perspektif 
Tindakan Komunikatif Jurgen Habermas”, Jurnal Widyaparwa, Vol. 40, No. 1 (2012), 94. 
28 Jurgen Habermas, Teori Tindakan Komunikatif 1: Rasio dan Rasionalisasi Masyarakat, terj. 
Nurhadi (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2006), 350-351. 
 

































Kesepakatan yang didapat dengan komunikatif memiliki basis rasional 
karena tidak dapat dipaksa oleh salah satu pihak secara instrumental maupun 
strategis. Apabila kesepakatan dicapai secara objektif melalui adanya paksaan, 
maka yang terlihat secara langsung adanya pengaruh dari luar dengan kekerasan 
dan secara subjektif tidak dapat disebut sebagai kesepakatan. Argumen 
seseorang dikatakan berhasil apabila orang lain menerima tawaran yang ada di 
dalamnya dengan menyetujui terhadap klaim kebenaran yang bisa dikomentari. 
Apabila tidak dimulai dengan percakapan, maka tidak akan bisa menganalisis 
keinginan antarsubjek untuk mencapai pemahaman satu sama lain. Pencapaian 
pemahaman sangat melekat di dalam percakapan manusia.29 Tindakan 
komunikatif tujuan utama bukanlah untuk mencapai keberhasilan satu pihak, 
melainkan dapat mengharmoniskan rencana tindakan semua pihak berdasarkan 
situasi bersama.30  
Interaksi sosial tidak hanya bercirikan konsensus yang didapat secara 
rasional dan tanpa tekanan, melainkan juga bercirikan dengan kekerasan dan 
paksaan. Dialog juga berfungsi untuk media kekuasaan. Dalam hal ini dibahas 
oleh Habermas mengenai dua macam cara kerja tindakan: pertama, “mencapai 
kesepakatan secara intersubjektif” dan kedua, “mempengaruhi”. Sementara 
konsensus terjadi melalui pengetahuan bersama yang disetujui secara 
intersubjektif, sedangkan mempengaruhi sepakat dengan keyakinan diri sendiri 
yang menganggap tepat dan benar tanpa pengakuan dari orang lain. Apa yang 
                                                          
29 Ibid., 352-353. 
30 Ibid., 351. 
 

































menurutnya penting dalam mempengaruhi orang lain adalah alasan yang tidak 
rasional, melainkan keberhasilan dari tindakan mempengaruhi itu. Hal tersebut 
adalah tujuan dari tindakan strategis. Tindakan strategis sama halnya dengan 
tindakan komunikatif yang sama-sama  bersifat rasional. Tetapi perbedaannya 
adalah tindakan strategis tidak menggunakan bahasa untuk mencapai 
pemahaman, melainkan sebagai alat untuk mencapai apa yang menjadi 
kehendaknya. Memaksakan kehendak melalui perkataan bahkan kekerasan 
memang bisa digunakan untuk mencapai konsensus. Tetapi orang lain tidak bisa 
mengakui konsensus seperti itu sebagai pernyataan yang sah.31   
Menurut Habermas, masyarakat harus secepatnya membangun diskursus 
etika, yakni suatu justifikasi normatif untuk mencapai kesesuaian kepentingan 
antarpeserta. Jika tindakan komunikatif dapat mencapai pemahaman, maka 
tercapai juga keyakinan yang rasional. Habermas kemudian merumuskan 
syarat-syarat komunikatif yakni: 
1. Seluruh peserta mempunyai kesempatan yang sama untuk mengemukakan 
pendapat dan mengkritik pendapat peserta lain. 
2. Tidak ada perbedaan kekuasaan antarpeserta yang dapat menghindari 
argumen yang mungkin relevan dan benar-benar diajukan juga. 
3. Seluruh peserta mengungkapkan argumennya dengan ikhlas, sehingga tidak 
akan terjadi saling memanipulasi antarpeserta tanpa disadari.32 
                                                          
31 F. Budi Hardiman, Demokrasi Deliberatif: Menimbang ‘Negara Hukum’ dan ‘ruang publik’ 
dalam Teori Diskursus Jurgen Habrmas, (Yogyakarta: Kanisius, 2016), 35-36. 
32 Nuris, Tindakan Komunikatif, 64-65. 
 

































Apabila tindakan komunikatif terjadi antara pihak satu dengan yang lain, 
maka mereka harus memenuhi empat klaim kesahihan, yaitu klaim kebenaran, 
klaim ketepatan, klaim kejujuran, dan klaim komprehensibilitas. Klaim 
kebenaran yaitu apabila ada kesepakatan atau kesesuaian dengan dunia alamiah 
dan objektif, klaim ketepatan terjadi apabila ada kesesuaian dengan norma-
norma atau aturan sosial, klaim kejujuran yaitu apabila ada kesesuaian antara 
dunia batin dan ekspresi seseorang, dan klaim komprehensibilitas terjadi jika 
ketiga klaim diatas terpenuhi. Setiap komunikasi akan terlaksana dengan baik 
jika klaim keempat tersebut dilaksanakan.33  
Habermas mengatakan bahwa kesuksesan komunikasi tergantung para 
komunikan untuk menolak atau menerima keempat klaim di atas. Artinya, 
keempat klaim tersebut harus semua benar, jujur, dan tepat agar komunikan bisa 
mengambil sikapnya. Oleh karena itu konsensus bisa dicapai apabila semua 
peserta menerima keempat klaim tersebut. Masalah komunikasi terjadi apabila 
menerima pernyataan seseorang sementara ada keraguan dari orang itu. 
Meskipun logis dan rasional pernyataan itu, kita juga tidak dapat mengambil 
sikap apabila pernyataan tersebut terjadi masalah secara normatif. 34   
Dalam menerapkan tindakan komunikatif, Habermas menjelaskan bahwa 
para partisipan harus melaksanakan rencananya secara responsif berdasarkan 
situasi bersama karena konsensus adalah tujuan utama yang harus dicapai. 
Sehingga partisipan bisa menghindari dua risiko, yaitu risiko ketidakpahaman 
                                                          
33 Angrainingsih, Tindakan Komunikatif, 51. 
34 Hardiman, Demokrasi Deliberatif, 37-38. 
 

































(ketidaksetujuan dan ketidaksepakatan) dan risiko penerapan rencana tindakan 
yang salah (risiko kegagalan).35 
Supaya tidak terjadi kegagalan dalam tindakan komunikatif secara sehat 
yang disebabkan oleh kekuasaan kelompok tertentu, Habermas menjelaskan 
bahwa dunia kehidupan bisa harmonis ketika tanpa adanya paksaan dari sebuah 
kelompok manapun.36 Teori tindakan komunikatif dalam penelitian ini dipakai 
untuk melihat tingkat pemahaman dalam persoalan antara Nikita Mirzani dan 










                                                          
35 M. Teguh Alimudin, “Komunikasi Antar Kelompok Suporter Sepakbola di Jawa Timur” 
(Skripsi—Fakultas Dakwah dan Komunikasi Sunan Ampel, 2015), 52. 
36 Ibid.,54. 
 


































UJARAN KEBENCIAN NIKITA MIRZANI VERSUS HABIB 
RIZIEQ SHIHAB 
 
A. Biografi Singkat Nikita Mirzani 
Nikita Mirzani Mawardi adalah seorang model dan artis yang sering muncul di 
berbagai macam film atau di media sosial. Ia lahir pada tanggal 17 Maret 1986 di 
Jakarta. Wanita ini mengawali kariernya sebagai karyawan swasta di salah satu 
perusahaan besar di Indonesia yang menjabat sebagai sekretaris.1 Kemudian ia juga 
pernah menjadi peserta pada acara “Take Me Out Indonesia” di Indosiar yang 
ditayangkan pada tahun 2010 yang lalu. Dalam acara tersebut Nikita berhasil 
mendapatkan pasangan dan memperoleh hadiah. Di usia 24 tahun Nikita mulai 
bergerak dalam dunia hiburan. Salah satunya sebagai model yang terkenal. Setelah 
itu ia juga menjadi pemeran film.2  
Dalam rumah tangganya, ia sudah menikah pada tahun 2006 tetapi rumah 
tangganya gagal. Ia mempunyai satu orang anak dari suami pertamanya tersebut. 
Kemudian Nikita Mirzani menikah lagi pada tahun 2013 dengan pria luar negeri 
yang bernama Sajad Ukra tetapi ia bercerai kembali pada tahun 2015. Dari 
pernikahan kedua itu Nikita mempunyai seorang anak laki-laki. Lalu Nikita Mirzani 
                                                          
1 Rifan Aditya,”Profil Lengkap Nikita Mirzani, Aktris Penuh Kontroversi yang Berjiwa Sosial”, 
https://amp.suara.com/entertainment/2020/08/21/142808/profil-lengkap-nikita-mirzani-aktris-
penuh-kontroversi-yang-berjiwa-sosial/Diakses 7 Juni 2021. 
2 “Profil Nikita Mirzani”, https//www.google.com/amp/s/www.viva.co.id/amp/siapa/read/387-
nikita-mirzani/Diakses 7 Juni 2021. 
 

































menikah lagi yang ketiga kalinya pada tahun 2018 tetapi pernikahan tersebut juga 
kandas.3 Menurutnya, sejak tidak punya suami ia bisa berpikir lebih masuk akal. 
Menurutnya ia tidak bisa sukses dalam berumah tangga tetapi bisa sukses dalam 
kariernya dan sebaliknya, ada orang yang sukses dalam berumah tangga tetapi tidak 
sukses dalam kariernya.4 
Nikita Mirzani memang sering terlibat dalam beberapa kasus. Pada tahun 2012 
ia pernah di tahan selama satu bulan lebih karena terjerat kasus penganiayaan. Ia 
juga pernah terlibat pertengkaran dengan seorang mahasiswa Bandung pada tahun 
2013 dan di tahun itu juga Nikita Mirzani terlibat masalah dengan artis Zaskia 
Gotik. Kemudian pada tahun 2015 Nikita Mirzani ditangkap oleh kepolisian di 
Jakarta karena diduga ikut serta dalam kasus prostitusi online. 
Meskipun Nikita Mirzani sering terlibat kasus, ia memiliki jiwa sosial yang 
tinggi terhadap masyarakat. Salah satunya Nikita ikut menyumbang dana sebesar 
100 juta untuk mengatasi virus Covid-19. Hal ini disampaikan pada video 
Instagram pribadinya.5      
B. Ujaran Kebencian Nikita Mirzani Terhadap Habib Rizieq Shihab 
                                                          
3 Ibid. 
4 “Janda 3 Kali, Ini Pengakuan Nikita Mirzani Soal Kehidupan Pribadi dan Hal yang Paling 
Menjijikannya”, https://www.google.com/amp/s/bali.tribunnews.com/amp/2020/10/16/janda-3-
kali-ini-pengakuan-nikita-mirzani-soal-kehidupan-pribadi-hal-yang-paling-menjijikannya/Diakses 
11 Juni 2021. 
5 Ibid. 
 

































Rekaman video live instagram Nikita Mirzani yang dilaporkan kepada pihak 
kepolisian yang menyatakan bahwa Habib itu adalah tukang obat, berikut 
pernyataannya: 
(1) Setahu gue Habib itu, nama Habib itu adalah tukang obat, screenshot.6  
(2) Habib itu tukang obat ya, jangan diagung-agungkan. Kayak begitu diagung-
agungkan, Nabi Muhammad itu yang jelas nabi, baru. ini manusia udah 
bikin ulah terus, pulang malah disambut. Entar bikin lagi demo apa, 712 
atau 717 menggila kalian ini semua.7 
Membahas tentang kedatangan Habib Rizieq Shihab ke Indonesia yang 
disambut oleh pendukungnya secara besar-besaran yang menyebabkan kemacetan 
di daerah bandara Soekarno-Hatta dan membuat jadwal penerbangan menjadi 
berantakan bahkan fasilitas yang ada di bandara menjadi rusak.8 
Menurut klarifikasi Nikita Mirzani tentang pernyataan di live instagram 
miliknya, bahwa pada saat ada penjemputan Habib rizieq Shihab secara besar-
besaran, Nikita Mirzani pada hari itu juga akan berangkat ke Makassar tetapi jadwal 
penerbangan dibatalkan karena adanya penjemputan Habib Rizieq Shihab yang 
menyebabkan kemacetan. Kemudian ada netizen bertanya dalam live instagramnya, 
apakah Nikita kenal dengan Habib? Kenal jawabnya. Menurut pemahamannya 
Habib itu adalah tukang obat, yaitu orang yang bisa mengobati orang sakit. Nikita 
                                                          
6 “Pernyataan Nikita MIrzani Terkait Habib Rizieq di Live IG Jadi Sorotan Netizen!”, 
https://youtu.be/mhhjzWi1Uuo, Bisik Bisik, menit 09:53, Diakses 1 Mei 2021. 
7 Ibid., menit 10:21, Diakses Tanggal 1 Mei 2021. 
8 ”Dianggap Hina Habib Rizieq, Rumah Nikita Mirzani Diancam Bakal Dikepung”, 
https://youtu.be/vhBx1K7ecg8, Official iNews, menit 00:15, Diakses 1 Mei 2021. 
 

































juga mempunyai teman yang bernama Habib yang menjual obat dan ini ada 
buktinya menurutnya. Jadi yang dimaksud Nikita Mirzani bahwa Habib itu adalah 
temannya yang berjualan obat, kemudian oleh netizen masalah ini dibesar-
besarkan. Dengan adanya pernyataan Nikita Mirzani, hal itu dianggap sebagai 
ujaran kebencian terhadap Habib Rizieq Shihab.9 
C. Biografi Singkat Habib Rizieq Shihab 
Muhammad Rizieq Hussein Shihab atau yang sering dikenal Habib Rizieq 
Shihab lahir pada tanggal 24 Agustus 1965 di Jakarta. Ia dikenal sebagai pemimpin 
FPI (Front Pembela Islam)  sejak dideklarasikan pada tanggal 17 Agustus 1998.10 
Ayahnya bernama Habib Husein bin Muhammad Shihab, ia pernah ikut berjuang 
untuk Indonesia sebagai mata-mata pada tahun 1930-1945. Ayah Habib Rizieq 
meninggal pada tahun 1966 dan kemudian Habib Rizieq diasuh oleh ibunya yang 
bernama Syarifah Sidah Al-Attas.11 Habib Rizieq Shihab juga sebagai pendiri 
Majelis Ta’lim Jami Al-Ishlah yang ada di Jakarta Pusat. Habib Rizieq memiliki 
tujuh anak yakni enam perempuan dan satu laki-laki yang bernama Rufaidah, 
Khumaira, Zulfa, Najwa, Mumtaz, Fairus, dan Zahra. Habib Rizieq mempunyai 
istri yang bernama Syarifah Fadlun Binti Yahya.12   
                                                          
9 “Nikita Mirzani VS Ormas - Exclusive - Deddy Corbuzier Podcast”, 
https://youtu.be/wykcGN4w9Z8, Deddy Corbuzier, menit 04:00, Diakses 2 Mei 2021.  
10 “Profil Singkat Pemimpin FPI Habib Rizieq Shihab”, 
https://www.kompas.tv/amp/article/125948/videos/profil-singkat-pemimpin-fpi-habib-rizieq-
shihab/Diakses 10 April 2021. 
11 Rosmha Widiyani, “Silsilah Habib Rizieq Shihab”, https://news.detik.com/berita/d-
5249967/silsilah-habib-rizieq-shihab/Diakses 11 Juni 2021. 
12 Siti Masyitoh, “Metode Dakwah Habib Rizieq Bin Husein Syihab pada Majlis Ta’lim Jami Al-
Ishlah Jakarta Pusat” (Skripsi—Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 
Hidayatullah, 2011), 32. 
 

































Sejak memimpin FPI pada tahun 1998 sampai saat ini dirinya selalu menjadi 
sasaran kritik, tuduhan, hinaan, tudingan, fitnah, kecaman, dan caci maki bahkan 
menjadi target pembunuhan. Ia pernah menjadi tahanan di Polda Metro Jaya karena 
dianggap dakwahnya mengandung hasutan dan provokasi. Misi Amar Ma’ruf Nahi 
Mungkarnya juga dianggap anarkis dan radikal, sedangkan protes dan kritiknya 
dianggap sebagai penghinaan dan penistaan kepada penguasa. 
Sikapnya dalam kehidupan lemah lembut terhadap ikhwan, keras dalam 
menghadapi kejahatan, baik dalam kema’rufan dan tegas menghadapi 
kemungkaran, oleh karena itu ia disegani kawan dan ditakuti lawan.13 
Tujuan dakwah Habib Rizieq adalah amar ma’ruf nahi mungkar, mengajak 
kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran serta mengajak saudara sesama 
muslim untuk: 
1. Mengenalkan dan memaknai berbagai kitab. 
2. Membaca dan memaknai Al-Qur’an. 
3. Mengenalkan dan mempraktekkan cara sholat, puasa, zakat, dan 
sebagainya. 
4. Memuliakan Rasulullah SAW dengan cara membaca sholawat dan maulid. 
5. Membantu kegiatan bakti sosial kepada yang membutuhkan dengan cara 
terjun langsung di lokasi.14 
                                                          
13 Ibid., 33. 
14 Ibid., 35. 
 

































Dakwah merupakan informasi yang mendasar dalam gerakan-gerakan Islam. 
Dakwah dapat dipandang sebuah proses perubahan yang direncanakan dan 
diarahkan agar terciptanya masyarakat maupun individu yang diridhai Allah SWT. 
proses komunikasi dan dakwah dianggap memiliki persamaan tetapi ada juga yang 
menganggap keduanya berbeda, maka banyak orang yang mengartikan proses 
dakwah merupakan unsur dari komunikasi dan juga tidak sedikit orang yang 
mengartikan komunikasi adalah bagian dari proses dakwah.15 
Islam sangat jelas adalah agama dakwah yang memberikan petunjuk kepada 
manusia agar menjadi manusia yang beradab, baik, dan berkualitas. Islam juga 
mengajak umat manusia untuk selalu menanamkan kebaikan sehingga bisa 
membangun kehidupan yang maju, adil, dan merdeka. Oleh karena itu Islam sampai 
saat ini sudah menyebar luas di berbagai penjuru dunia berkat para da’i yang cerdas 
dalam menyebarkan agama Islam. 
Islam dikenal sebagai agama dakwah sebab penyebarannya dilakukan dengan 
bijak, santun, dan tulus dengan kasih sayang. Islam mengajak untuk memahami 
kebenaran tanpa ada paksaan. Ajaran Islam tidak menggunakan kekerasan dalam 
penyebarannya. Jikapun ada peperangan didalam sejarah Islam, hal tersebut tidak 
dalam rangka mendakwahkan atau menyebarkan agama Islam, namun untuk 
mempertahankan harga diri masyarakat atau umat Islam yang ditindas dan 
dizholimi.16  
                                                          
15 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 2. 
16 Ibid., 4. 
 

































Pada dasarnya prinsip dakwah tergantung kondisi dan situasi masyarakat. Nabi 
Muhammad SAW sangat bijak dalam menyampaikan dakwahnya. Beliau 
mengetahui kapan harus keras, tegas, dan bersikap lemah lembut, sehingga apapun 
keputusan yang diambil adalah keputusan yang terbaik dan dapat diterima semua 
pihak. Adapun prinsip dakwah yang dilakukan Rasulullah SAW adalah: 
1. Bertahap 
Yang dimaksud bertahap adalah dalam penyebaran ajaran Islam secara 
perlahan tidak sekaligus, sedikit demi sedikit, menyesuaikan kondisi individu 
atau masyarakat yang akan dihadapi. Contohnya dalam hal pelarangan minum 
khamar, Allah SWT tidak langsung melarang hal tersebut tetapi secara 
bertahap, pertama Allah SWT menjelaskan mengenai mudharat dan 
manfaatnya. Kemudian Allah SWT melarang karena hal itu dapat memabukkan 
dan bisa menggangu orang lain. Kemudian secara terang-terangan Allah SWT 
melarangnya karena perbuatan tersebut adalah cerminan dari perbuatan setan. 
2. Tidak membebani  
Islam adalah agama yang mudah dan tidak ingin membebani bagi 
pemeluknya sebagaimana ajaran nabi Muhammad SAW yang menganjurkan 
kepada da’i untuk memberikan kemudahan dan tidak memberatkan dalam segi 
ekonomi, politik, sosial, dan kemasyarakatan. Rasulullah SAW bahkan 
menganjurkan agar memberikan kemudahan yang memunculkan kecintaan 
kepada Islam. 
3. Fleksibel  
 

































Prinsip ini menunjukkan bahwa Islam tidak kaku melainkan memiliki 
kelenturan. Artinya Islam tidak mengikat manusia dalam hal berpikir, mencipta 
dan berkarya. Islam memberikan kemudahan disaat darurat, contoh hal yang 
haram menjadi halal pada saat darurat atau terdesak. 
4. Absolut 
Artinya setiap pemeluk Islam harus taat dan patuh kepada setiap ketentuan 
yang diberikan Allah SWT dan Rasul-Nya. Prinsip ini berlaku terutama dalam 
bidang aqidah. Contohnya, tidak boleh membenarkan bahwa Allah SWT 
terkadang satu dan bisa jadi dua.17 
D. Tanggapan Habib Rizieq Shihab dan pihaknya Terhadap Ujaran 
Kebencian Nikita Mirzani 
Dalam video yang beredar di media sosial terutama youtube, Habib Rizieq 
Shihab dalam acara maulid nabi di Petamburan berceramah yang didalamnya 
dianggap merespons dari ujaran Nikita Mirzani, berikut pernyataannya: 
(1) Ada lonte hina Habib, pusing-pusing, sampai lonte ikut-ikutan ngomong. 
Saya nggak marah cuman ada umat yang marah, ngancem mau ngepung 
lonte, eh polisi kalang kabut jagain lonte, kacau-kacau. 
(2) Lonte hina Habib dijaga polisi, kacau tidak? Mestinya lonte yang hina 
Habib hina ulama tangkap bukan dijagain, tapi ada ancaman Habib, 
                                                          
17 Arifin Zain, Dakwah rasional, (Banda Aceh: Yayasan PeNA dan Ar-Raniry Press, 2009), 7-9. 
 

































makanya lo tangkap. ditangkap enggak malah dijagain jangan-jangan 
minta jatah kali, kacau-kacau.18 
Berkaitan dengan adanya ujaran kebencian Nikita Mirzani kepada Habib 
Rizieq Shihab, para pendukung Habib Rizieq juga ikut merespons. Salah satunya 
yang paling menonjol yaitu Ustaz Maaher At-Thuwailibi. Berikut pernyataannya: 
(1) Saya Maaher At-Thuwailibi menghimbau kepada saudari Nikita Mirzani 
yang telah menghina, menyudutkan, dan merendahkan imam besar kami Al-
Habib Muhammad Rizieq bin Husein Shihab dengan sebutan “tukang obat”. 
Tidak layak seorang muslim dan muslimah apalagi yang mengaku beriman 
kepada Allah dan rasulnya menghina seorang ulama apalagi beliau adalah 
cucu diantara cucu baginda Rasulillah SAW. kalau kita tidak bisa menjadi 
orang saleh setidaknya jangan memusuhi orang-orang saleh. 
(2) Kepadamu hei babi betina lonte oplosan penjual selangkangan saya himbau 
1x24 jam kau tidak melakukan klarifikasi dan permintaan maaf didepan 
publik secara terbuka, saya Maaher At-Thuwailibi beserta 800 laskar 
pembela ulama akan mengepung rumahmu. Saya serius, saya tidak main-
main, kita lihat apa yang akan terjadi. Darah kami kami kucurkan untuk 
membela kehormatan cucu Rasulullah SAW.19 
Respons ustaz Maaher tersebut dilatarbelakangi oleh ujaran kebencian yang 
dilakukan Nikita Mirzani kepada Habib Rizieq Shihab. Menurut ustaz Maaher, 
                                                          
18 “Tanggapan Habib Rizieq Soal Nikita Mirzani Bilang Habib Tukang Obat”, 
https://youtu.be/hfjKxEWPcss, Miftah’s TV, menit 00:35, Diakses 2 Mei 2021. 
19 “Gawat! Ustad Maaher Ancam Kepung Rumah Nikita Murzani, Kerahkan 800 Laskar”, 
https://youtu.be/XjVO-2ixnlU, PojokSatu, menit 00:03, Diakses 6 Juni 2021. 
 

































sebagai pecinta ulama merasa tersinggung karena perkataan Nikita Mirzani yang 
menghina Habib Rizieq Shihab. Menurutnya, perkataannya tidak seberapa 
dibandingkan hinaan Nikita Mirzani kepada Habib Rizieq Shihab yang sangat 
kasar. Jadi masyarakat harus cerdas dalam menilai.20  
Dengan adanya respons dari Habib Rizieq Shihab dan pendukungnya seperti di 
atas, masyarakat ada yang pro maupun kontra terhadap respons tersebut. 
Masyarakat ada yang menganggap terlalu berlebihan dalam merespons dan tidak 
seharusnya seorang ulama sebagai panutan melontarkan kata-kata tersebut dan ada 
juga yang menganggap respons tersebut agar memberi efek jera kepada Nikita 
Mirzani. 
Nikita Mirzani dilaporkan ke pihak kepolisian oleh FMPU (Forum Masyarakat 
Pecinta Ulama) karena pernyataannya dianggap sebagai ujaran kebencian kepada 
Habib Rizieq Shihab. Tetapi laporannya ditolak oleh Polda Metro Jaya karena ada 
data yang kurang dan perlu dilengkapi.21 
Menurut Nikita Mirzani, dirinya tidak punya masalah dengan Habib Rizieq 
Shihab melainkan dengan pendukungnya yaitu ustaz Maaher At-Thuwailibi karena 
melecehkan dan menyebut jelas nama Nikita Mirzani. Oleh sebab itu Nikita akan 
melaporkan ustaz Maaher ke pihak kepolisian atas dasar hinaan dan ancaman. 
                                                          
20 “Ustadz Maaher At Thuwailibi Angkat Bicara Terkait Perseteruannya dengan Nikita Mirzani | 
tvOne”, https://you.tube/4aiHlpfmo5g, Talk Show tvOne, menit 4:59, Diakses 8 Juli 2021. 
21 “Nikita Mirzani Akui Tak Ada Masalah dengan Rizieq Shihab”, 
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20201117113640-234-570718/nikita-mirzani-akui-tak-
ada-masalah-dengan-rizieq-shihab/Diakses 22 Juni 2021. 
 

































Dengan adanya ancaman dari ustaz Maaher, rumah Nikita Mirzani dijaga oleh 
beberapa polisi.22  
 
                                                          
22 Ibid. 
 


































ANALISIS UJARAN KEBENCIAN NIKITA MIRZANI DAN 
HABIB RIZIEQ SHIHAB DENGAN PIHAKNYA 
 
A. Ujaran Kebencian Nikita Mirzani dan Tanggapan Habib Rizieq Shihab 
dengan pihaknya Perspektif Hukum, Etika, dan Islam 
Perkataan Nikita mirzani dalam live instagramnya dianggap sebagai ujaran 
kebencian (Hate speech) karena didalamnya terdapat hinaan atau mencemarkan 
nama baik Habib Rizieq Shihab meskipun menurut klarifikasinya yang 
dimaksud Habib tukang obat itu adalah temannya. Tetapi disini nama Habib 
sudah mengarah kepada Habib Rizieq Shihab dilihat dari perkataan sebelumnya 
pada live Instagramnya yang membahas tentang kedatangan Habib Rizieq 
Shihab ke Indonesia. Ditinjau dari perspektif hukum, Nikita Mirzani terkena 
Pasal 28 ayat (2) UU ITE, pasal 310 ayat (1) KUHP dan sesuai dengan surat 
edaran kapolri Nomor: SE/6/X/2015 mengenai penanganan ujaran kebencian 
yang menyatakan bahwa ujaran kebencian merupakan tindakan pidana yang 
berbentuk perilaku penghinaan, penistaan, pencemaran nama baik, menghasut, 
perbuatan tidak menyenangkan, penyebar berita bohong (Hoax), dan 
keseluruhan tindakan kekerasan, diskriminasi, penghilangan nyawa, serta 
konflik sosial.1 Hal ini dilakukan Nikita Mirzani karena kekesalannya terhadap 
                                                          
1Wiwit Sugiarti, “Tindak Pidana Ujaran Kebencian (Hate Speech) Dalam Jejaring Media Sosial 
(Analisis Surat Edaran Kapolri Nomor: SE/6/X/2015)” (Skripsi—Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Syarif Hidayatullah, 2017), 18. 
 

































kedatangan Habib Rizieq Shihab yang membuat jalan di daerah bandara 
menjadi macet total yang disebabkan adanya penjemputan Habib Rizieq Shihab 
secara besar-besaran dan membuat jadwal penerbangan menjadi berantakan.    
Adanya perkataan Nikita Mirzani tersebut, para pendukung Habib Rizieq 
yakni FMPU (Forum Masyarakat Pecinta Ulama) melaporkan Nikita Mirzani 
kepada kepolisian atas dasar penghinaan dan pencemaran nama baik Habib 
Rizieq Shihab. Dengan adanya ujaran kebencian tersebut sempat menjadi viral 
dalam media sosial. 
Seperti yang diketahui, pengaruh media sosial sangat cepat sampai kepada 
masyarakat dan membuat masyarakat menilai baik buruknya tindakan yang 
dilakukan seseorang. Etika bermedia sosial sangat diperlukan agar para netizen 
dapat memahami hak dan kewajibanya serta apa saja yang menjadi larangan 
sebagai warganet. Etika dibagi menjadi dua macam, yaitu etika yang tertulis 
dan etika yang tidak tertulis. Etika yang tertulis yakni etika dalam bermedia 
sosial yang sudah tercipta dalam undang-undang mengenai informasi 
elektronik. Sedangkan etika yang tidak tertulis yakni nilai sopan santun yang 
terlahir dari interaksi antarindividu dan harus ditaat dan dihormati bersama. 
Dengan itu para pengguna media sosial dapat menjadikan pedoman dalam 
mengekspresikan dirinya.2 
Dalam kehidupan  bermasyarakat, diperlukan adanya sistem yang mengatur 
pergaulan seseorang. Sistem tersebut bisa membuat seseorang saling 
                                                          
2 Ibid., 58. 
 

































menghormati yang biasa disebut sopan santun, akhlak, tata krama dan lain-lain. 
Dengan adanya sistem tersebut, maka seseorang dapat menjaga kepentingannya 
dengan baik, senang, tentram, tenang tanpa merugikan orang lain sehingga 
perbuatannya tidak bertentangan dengan hak asasi lainnya. Hal itulah yang 
menjadi dasar berkembangnya etika dalam bermasyarakat.3 
Berhubungan dengan perkataan Nikita Mirzani dalam live Instagramnya, 
Etika berkomunikasi bukan hanya dilihat dari baik buruknya perkataan saja 
tetapi diwali dengan niat yang tulus dengan ketenangan, empati, dan kesabaran. 
Sehingga komunikasi yang seperti inilah yang bisa saling menghargai antara 
kedua pihak yang berkomunikasi. 
Tidak hanya itu, media sosial juga digemparkan dangan adanya respons dari 
Habib Rizieq Shihab pada saat acara maulid nabi di Petamburan Jakarta yang 
mengatakan bahwa ada lonte hina Habib. Dalam hal ini yang dimaksud lonte 
adalah Nikita Mirzani karena bisa dilihat dari ujaran kebencian yang sudah 
dilakukan Nikita Mirzani didalam live Instagramnya yang mengatakan bahwa 
Habib itu tukang obat. Ceramahnya pada saat itu menuai pro dan kontra karena 
perkataan Habib Rizieq yang merespons ujaran kebencian dari Nikita Mirzani. 
Ada yang mengatakan terlalu berlebihan dalam merspons dan tidak seharusnya 
pemimpin sebagai panutan mengucapkan perkataan seperti itu dalam acara 
mulia maulid nabi dan ada juga yang mengatakan agar pelaku menjadi jera dan 
tidak mengulangi perbuatannya lagi. 
                                                          
3 Maya Sandra Rosita Dewi, “Islam dan Etika Bermedia (Kajian Etika Komunikasi Netizen di Media 
Sosial Instagram Dalam Perspektif Islam)”, Research Fair Unisri, Vol. 3, No. 1 (2019), 142. 
 

































Sesuai dengan penjelasan Prof. Dr. Henri Subiakto, S.H., M.Si selaku ketua 
tim pembuat pedoman UU ITE – Kemenkominfo, bahwa sesuai pasal 310 ayat 
(1) KUHP yang berbunyi “barang siapa yang sengaja menyerang kehormatan 
atau nama baik seseorang dengan menuduhkan suatu hal, yang maksudnya 
terang supaya hal itu diketahui umum, diancam karena pencemaran dengan 
pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana denda paling banyak 
empat ribu lima ratus rupiah”. Jadi yang dimaksud adalah apabila ada orang 
yang mencemarkan nama baik dan menyebut nama individu, maka dapat pidana 
dan apabila tidak menyebutkan nama individu, maka tidak dapat dipidana.4 
Dalam hal ini Nikita Mirzani sudah menyebut nama Habib dan yang dimaksud 
adalah Habib Rizieq Shihab dilihat dari konteks pembicaraan di live 
Instagramnya. Sedangkan Habib Rizieq Shihab dalam perkataannya tidak 
menyebutkan secara langsung nama Nikita Mirzani, jadi tidak bisa dipidanakan. 
Dalam ajaran Islam, ada prinsip-prinsip yang harus dilakukan dalam 
berdakwah sesuai yang dicontohkan rasulullah SAW agar mencapai 
keberhasilan. prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut: 
Pertama, dakwah rasulullah SAW dalam menyikapi kemungkaran. Apabila 
kemungkaran bisa diselesaikan dengan cara lemah lembut, maka beliau akan 
memilih cara itu. Apabila tidak bisa diselesaikan dengan cara lemah lembut, 
maka rasulullah SAW akan bersikap tegas.  
                                                          
4 “Why!! Saya Disomasi, Tolooong...-Deddy Corbuzier Podcast”, https://you.tube/wPJrQViyUk, 
Deddy Corbuzier, menit 21:08, Diakses 2 Juli 2021. 
 

































Kedua, dakwah rasulullah SAW dalam menjalankan amar ma’ruf nahi 
mungkar. Dalam menjalankan amar ma’ruf nahi mungkar, beliau melihat akibat 
apa saja yang akan ditimbulkan. Apabila kemudharatannya banyak, maka 
rasulullah SAW akan menahan diri dahulu dan melakukannya pada waktu yang 
tepat sehingga banyak yang menerima nasehatnya. Namun apabila amar ma’ruf 
nahi mungkar yang dilakukan tidak ada mudharat, maka rasulullah SAW akan 
melakukannya. 
Ketiga, dakwah rasulullah SAW dalam merspons tidakan kesalahan 
seseorang. Rasulullah SAW tidak pernah mencaci maki atau berbuat kasar 
kepada orang yang melakukan kesalahan. Namun beliau selalu lapang dada dan 
memberi kesempatan agar orang itu memperbaiki dirinya. Apabila rasulullah 
SAW merasa kesal, beliau tidak menunjuk pelaku secara langsung, tetapi beliau 
hanya meminta pendapat kaum mengenai kejadian itu. Dari ketiga prinsip itu 
dapat disimpulkan bahwa dakwah rasulullah SAW sangat bijaksana dengan 
menyesuaikan situasi dan kondisi. Menyampaikan dakwah secara bertahap dan 
melihat dampak yang akan terjadi.5 
MUI Jawa Barat dan MUI Sulawesi Selatan juga menanggapi mengenai 
ceramah Habib Rizieq Shihab yang menyebutkan kata “lonte” pada saat acara 
Maulid Nabi Muhammad SAW. pada intinya MUI Jawa Barat dan Sulawesi 
Selatan sangat menyayangkan adanya perkataan tersebut. Peringatan acara 
Maulid Nabi Muhammad SAW adalah tanda cinta kepada nabi Muhammad 
                                                          
5 Syamsudin RS, “Strategi dan Etika Dakwah Rasulullah SAW”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 4, No.14 
(2009), 800. 
 

































SAW. Oleh karena itu acara Maulid Nabi semestinya berisikan pesan-pesan 
perdamaian dan menyejukkan serta mengambil contoh yang baik dari nabi 
Muhammad SAW. 
Ujaran kebencian Nikita Mirzani juga mendapat respons dari pendukung 
Habib Rizieq Shihab. Salah satunya yang paling menonjol adalah ustaz Maaher 
At-Thuwailibi. Respons ustaz Maaher juga dinilai sangat berlebihan karena 
terdapat perkataan yang menyebutkan nama Nikita Mirzani sebagai “babi betina 
lonte oplosan penjual selangkangan”. Dalam segi hukum, ustaz Maaher juga 
sudah melanggar aturan pada pasal 310 ayat (1) KUHP juga karena adanya 
hinaan yang menyebut nama individu secara langsung. Nikita Mirzani merasa 
tersinggung dengan adanya perkataan tersebut karena menyebutkan secara 
langsung namanya dan Nikita akan melaporkan ustaz Maaher kepada pihak 
kepolisian. Hal tersebut menciptakan ujaran kebencian baru karena perkataan 
ustaz Maaher dinilai terdapat unsur hinaan dan memprovokasi untuk 
mengepung rumah Nikita Mirzani. 
B. Analisis Ujaran Kebencian Nikita Mirzani dan Tanggapan Habib 
Rizieq Shihab dengan pihaknya dalam Perspektif Tindakan 
Komunikatif Jurgen Habermas 
Menurut Habermas, tindakan komunikatif rasional dapat mencapai 
keberhasilan apabila para partisipan dapat memenuhi persyaratan dalam 
berkomunikasi. Pertama, klaim kebenaran yaitu apabila ada kesepakatan atau 
kesesuaian dengan dunia alamiah dan fakta objektif. Kedua, klaim ketepatan 
yaitu apabila ada kesesuaian dengan norma-norma atau aturan sosial. Ketiga, 
 

































klaim kejujuran yaitu apabila ada kesesuaian antara dunia batin dan ekspresi 
seseorang. Keempat, klaim komprehensibilitas yaitu apabila ketiga klaim di atas 
terpenuhi.  
Berikut ini pernyataan Nikita Mirzani di live Instagramnya: 
(1) Setahu gue Habib itu, nama Habib itu adalah tukang obat, screenshot. 
Klaim kebenaran Secara fakta adanya pernyataan “Habib 
itu tukang obat” tidak memenuhi klaim 
kebenaran karena Habib Rizeq Shihab 
bukan seorang penjual obat. 
Klaim ketepatan Klaim ketepatan dalam pernyataan 
Nikita Mirzani tidak terpenuhi karena 
melanggar aturan atau norma-norma 
yang ada pada undang-undang. 
Klaim kejujuran Pernyataan Nikita Mirzani tidak 
memenuhi klaim kejujuran karena 
mengatakan tidak jujur dibuktikan 
dengan adanya klarifikasi Nikita 
Mirzani yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud Habib itu temannya yang 
berprofesi sebagai penjual obat. Tetapi 
dalam pernyataannya di live Instagram 
 

































adalah Habib Rizieq Shihab dilihat dari 
konteks pembicaraannya. 
Klaim komprehensibilitas Klaim komprehensibilitas tidak 
terpenuhi karena ketiga klaim di atas 
tidak terpenuhi dan tindakan 
komunikatif yang rasional tidak akan 
berjalan. 
 
(2) Habib itu tukang obat ya, jangan diagung-agungkan. Kayak begitu 
diagung-agungkan, Nabi Muhammad itu yang jelas nabi, baru. Ini 
manusia sudah bikin ulah terus, pulang malah disambut. Entar bikin lagi 
demo apa, 712 atau 717 menggila kalian ini semua. 
Klaim kebenaran Klaim kebenaran sudah terpenuhi 
karena sesuai fakta bahwa terdapat 
penjemputan kepulangan Habib Rizieq 
Shihab secara besar-besaran. 
Klaim ketepatan  Klaim ketepatan tidak terpenuhi 
karena terdapat norma atau aturan yang 
sudah dilanggar yaitu akibat 
penyambutan secara besar-besaran 
Habib Rizieq Shihab terdapat 
 

































kerusakan fasilitas bandara dan 
berantakannya jadwal penerbangan. 
Klaim kejujuran Pernyataan Nikita Mirzani di atas 
sudah memenuhi klaim kejujuran 
karena Nikita mengatakan secara jujur 
tanpa adanya paksaan dan sesuai 
dengan keinginannya sendiri. 
Klaim komprehensibilitas Klaim komprehensibilitas tidak 
terpenuhi karena salah satu dari ketiga 
klaim di atas tidak terpenuhi dan 
tindakan komunikatif yang rasional 
tidak akan berjalan. 
 
Berikut ini respons Habib Rizieq Shihab kepada Nikita Mirzani: 
(1) Ada lonte hina Habib, pusing-pusing. sampai lonte ikut-ikutan 
ngomong. Saya nggak marah cuman ada umat yang marah, ngancem 
mau ngepung lonte, eh polisi kalang kabut jagain lonte, kacau-kacau. 
(2) Lonte hina Habib dijaga polisi, kacau tidak? Mestinya lonte yang hina 
Habib hina ulama tangkap bukan dijagain. tapi ada ancaman Habib, 
makanya lo tangkap. ditangkap enggak malah dijagain jangan-jangan 
minta jatah kali. Kacau-kacau. 
 

































Klaim kebenaran Klaim kebenaran sudah terpenuhi 
karena sesuai fakta bahwa Nikita 
Mirzani melakukan ujaran 
kebencian kepada Habib Rizieq 
Shihab dan rumah Nikita Mirzani 
di jaga beberapa polisi. 
Klaim ketepatan Klaim ketepatan tidak terpenuhi 
karena ada aturan atau norma yang 
dilanggar yaitu pembahasan yang 
menyebut nama Nikita Mirzani 
dengan sebutan “lonte” pada saat 
acara maulid nabi. 
Klaim kejujuran Klaim kejujuran sudah terpenuhi 
karena Habib rizieq Shihab 
mengatakan dengan jujur tanpa ada 
paksaan dari pihak manapun dan 
sesuai dengan keinginannya 
sendiri. Dibuktikan dengan adanya 
respons Habib Rizieq Shihab 
kepada ujaran kebencian Nikita 
Mirzani. 
Klaim komprehensibilitas Klaim komprehensibilitas tidak 
terpenuhi karena salah satu dari 
 

































ketiga klaim di atas tidak terpenuhi 
dan tindakan komunikatif yang 
rasional tidak akan berjalan. 
 
Berikut ini pernyataan ustaz Maaher At-Thuwailibi yang mewakili pihak 
dari Habib Rizieq Shihab: 
(1) saya Maaher At-Thuwailibi menghimbau kepada saudari Nikita Mirzani 
yang telah menghina, menyudutkan, dan merendahkan iman besar kami 
Al-Habib Muhammad Rizieq bin Husein Shihab dengan sebutan 
“tukang obat”. Tidak layak seorang muslim dan muslimah apalagi yang 
mengaku beriman kepada Allah dan rasulnya menghina seorang ulama 
apalagi beliau adalah cucu diantara cucu baginda Rasulullah SAW. 
kalau kita tidak bisa menjadi orang saleh setidaknya jangan memusuhi 
orang-orang saleh. 
(2) Kepadamu hei babi betina lonte oplosan penjual selangkangan saya 
himbau 1x24 jam kau tidak melakukan klarifikasi dan permintaan maaf 
didepan publik secara terbuka, saya Maaher At-Thuwailibi beserta 800 
laskar pembela ulama akan mengepung rumahmu. Saya serius, saya 
tidak main-main, kita lihat apa yang akan terjadi. Darah kami kami 
kucurkan untuk membela kehormatan cucu Rasulullah SAW. 
Klaim kebenaran Klaim kebenaran sudah terpenuhi 
karena sesuai fakta bahwa Nikita 
 

































Mirzani telah melakukan ujaran 
kebencian kepada Habib Rizieq 
Shihab. 
Klaim ketepatan Klaim ketepatan tidak terpenuhi karena 
terdapat perkataan “babi betina lonte 
oplosan penjual selangkangan” yang 
melanggar aturan atau norma yang ada 
pada undang-undang. 
Klaim kejujuran Klaim kejujuran sudah terpenuhi 
karena ustaz Maaher At-Thuwailibi 
mengatakan dengan jujur tanpa adanya 
paksaan dan sesuai dengan 
keinginannya sendiri. Dibuktikan 
dengan adanya ujaran kebencian Nikita 
kepada Habib Rizieq Shihab. 
Klaim komprehensibilitas Klaim komprehensibilitas tidak 
terpenuhi karena salah satu dari ketiga 
klaim di atas tidak terpenuhi dan 
tindakan komunikatif yang rasional 
tidak akan berjalan. 
 
Menurut Habermas, empat klaim kesahihan atau validity claim pada 
prinsipnya bisa dikritik. Para komunikan bisa menolak validity claim 
 

































komunikator dan mengajukan argumennya sendiri yang berbeda dengan alasan 
yang tepat. setiap subjek harus menguji validity claim secara kritis. Adanya 
persetujuan, tanpa ada paksaan dan menerima dengan suka rela karena validity 
claim selalu bisa dikritik. Persetujuan itu berpijak pada keyakinan rasional. 
Benar adalah ucapan yang diterima dari konsensus oleh semua pihak. 
Kesepakatan bersama bisa dinilai rasional. Semua peserta berdiskusi 
mengungkapkan argumen relevan yang berpijak pada argumentasi yang paling 
baik. Argumentasi yang paling baik tersebut akan muncul apabila persyaratan 
tindakan komunikatif terpenuhi sehingga menghasilkan situasi dialog yang 
ideal.6 
Tindakan yang dilakukan Nikita Mirzani termasuk dari tindakan 
instrumental karena Nikita hanya mengutamakan kepentingannya sendiri tanpa 
memperhatikan kepentingan orang lain. Perkataan Nikita Mirzani menunjukkan 
kekesalan terhadap penjemputan Habib Rizieq Shihab secara besar-besaran dan 
pada saat itu  juga bertepatan dengan keberangkatan Nikita Mirzani ke Makassar, 
sehingga Nikita tidak jadi berangkat karena ada kemacetan dan berantakannya 
jadwal penerbangan. 
Dalam menerapkan tindakan komunikatif, Habermas menjelaskan bahwa 
para partisipan harus melaksanakan rencananya secara responsif berdasarkan 
situasi bersama karena konsensus adalah tujuan utama yang harus dicapai. 
Sehingga partisipan bisa menghindari dua risiko, yaitu risiko ketidakpahaman 
                                                          
6 Santosa ‘Irfaan, “Jurgen Habermas: Problem Dialektika Ilmu Sosial”, Jurnal Komunika, Vol. 3, 
No.1 (2009), 4. 
 

































(ketidaksetujuan dan ketidaksepakatan) dan risiko penerapan rencana tindakan 
yang salah (risiko kegagalan).  Hal ini tidak terjadi dalam pernyataan antara 
Nikita Mirzani, Habib Rizieq Shihab dan pihaknya yakni ustaz Maaher At-
Thuwailibi karena memenuhi persyaratan validity claim. Oleh karena itu terjadi 
risiko kegagalan dan tindakan komunikatif tidak berjalan. 
Jadi yang dimaksud teori tindakan komunikatif adalah tindakan yang 
didalamnya mengungkapkan bahasa rasional dan saling memahami 
antarindividu. Rasional komunikatif adalah sebuah rasionalitas yang 
dikembangkan untuk menghasilkan pemahaman atau konsensus. Pemahaman ini 
melihat pada saling menerima dan termotivasi antarpeserta dengan kritik 
kebenaran yang menyebabkan keikhlasan subjektif. Jadi tidak berpusat pada 
keputusan individu tetapi didapat dari keputusan bersama. Dalam permasalahan 
antara Nikita Mirzani dan Habib Rizieq Shihab dengan pihaknya tidak ada rasa 
saling memahami antarindividu. Maka tidak terjadi konsensus dan tidak 
terlaksana tindakan rasional komunikatif.            
Penulis berpendapat bahwa Jurgen Habermas menggunakan bahasa 
komunikasi sebagai alat yang bisa menyelesaikan permasalahan 
antarkepentingan manusia. Dalam hal ini kita tidak bisa menjadikan manusia 
sebagai objek seperti dalam tindakan instrumental. Melainkan hubungan 
antarmanusia adalah hubungan antara subjek dengan subjek dan saling 
komunikasi untuk mencapai konsensus. Jadi kita tidak bisa memaksakan 
kehendak untuk tercapainya kepentingan pribadi. Tetapi harus bisa menerima 
hasil terbaik dari komunikasi antarkepentingan.
 





































Berdasarkan hasil uraian penelitian diatas mengenai ujaran kebencian Nikita 
Mirzani versus Habib Rizieq Shihab dalam perspektif tindakan komunikatif Jurgen 
Habermas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ujaran kebencian yang dilakukan Nikita Mirzani di media sosial 
Instagramnya sudah melanggar aturan undang-undang dan surat edaran 
kapolri. Hal yang dikukan Nikita Mirzani dapat memicu konflik yang 
besar dengan Habib Rizieq Shihab dan pihaknya apabila tidak segera 
diselesaikan sebab video Nikita Mirzani tidak dilihat satu orang saja 
melainkan dikonsumsi publik. Respons Habib Rizieq Shihab dan 
pihaknya juga bisa menyebabkan masalah baru karena perkataan yang 
disampaikan melanggar aturan dan dapat menyebabkan masalah yang 
berkelanjutan. 
2. Dipandang dari tindakan komunikatif Jurgen Habermas, Ujaran 
kebencian Nikita Mirzani dan Habib Rizieq Shihab beserta pihaknya 
tidak tercapai konsensus dan secara otomatis tidak tercapai juga 
tindakan komunikatif yang rasional karena tidak memenuhi salah satu 
persyaratan dari empat klaim yaitu klaim ketepatan. 
B. Saran 
 

































Berdasarkan perspektif tindakan komunikatif Jurgen Habermas terhadap hate 
speech Nikita Mirzani versus Habib Rizieq Shihab dengan pihaknya, ujaran 
kebencian hanya dipahami secara terbatas oleh publik dan inilah yang menjadi 
permasalahan. Untuk itu penulis berharap agar dilakukan kajian yang mendalam 
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